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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 

Kuisioner Penelitian 

Potensi dan Persebaran Porang di KHDTK Hutan Pendidikan Universitas 

Hasanuddin 

 

Identitas Responden 

a. Nama    : 

b. Umur    : 

c. Pendidikan Terakhir  : 

d. Pekerjaan Pokok  : 

e. Pekerjaan Sampingan             : 

f. Jumlah Tanggungan Keluarga : 

Pertanyaan 

1. Sudah berapa lama anda menjadi petani porang? 

2. Status kepemilikan lahan? 

3. Berapa hektar luas lahan yang bapak/ibu miliki? 

4. Berapa hektar luas lahan yang ditanami tanaman porang? 

5. Apakah bapak/ibu menanam porang dalam sistem agroforestry? 

6. Apakah bapak/ibu menanam porang dalam lingkungan hutan atau di 

kebun? 

7. Berapa banyak umbi porang yang telah di panen? 

8. Peralatan apa saja yang digunakan dalam menanam dan memanen porang 

beserta harga alat yang digunakan? 

9. Berapa lama alat tersebut digunakan? 

10. Bagaimana bentuk pengelolaan porang yang dilakukan, apakah dijual 

dalam bentuk chips atau dalam bentuk umbi basah? 

11. Apakah sudah ada pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan porang? 

12. Berapa harga jual dari tanaman porang (umbi/chips)? 

13. Berapa penghasilan yang diperoleh menjadi petani porang? 

14. Apa kendala yang dihadapi bapak/ibu selama menjadi petani porang? 
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Lampiran 2. Peta KHDTK Hutan Pendidikan Universitas Hasanuddin 
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Lampiran 3. Analisis Biaya Pemanenan Porang  

 

1. Analis Biaya Pemanenan Porang Bapak Erwin diuraikan sebagai 

berikut: 

Masa pakai alat :  

 5 jam/hari  

 15 hari/bulan 

 5 bulan/tahun 

 375 jam/tahun 

Harga Parang  dengan harga Rp150.000 

Harga Cangkul dengan harga Rp 150.000 

Harga Linggis Tanah dengan Harga Rp 80.000 

Suku Bunga Bank 11%  

Biaya Tetap 

Biaya Penyusutan 

 

 

Keterangan : 

D = Biaya Penyusutan/Depresiasi (Rp/jam) 

M = Modal/investasi alat (Rp) 

R = Nilai sisa pada akhir ekonomi 11 % (Rp) 

N = Umur ekonomis alat (jam/tahun) 

t  = Jam kerja alat dalam setahun (jam/tahun) 

a. Parang 

 D  = 
     0 000−      00

           
   

     
 
     

   = 
       00

  0    
 

   = Rp178/jam 

Biaya penyusutan untuk satu parang Rp178/jam x 1 buah = Rp178/jam 

 

 

𝐷 =
𝑀 − 𝑅

𝑁 𝑥 𝑡
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b. Cangkul  

       D = 
     0 000−      00

           
   

     
 
     

   = 
       00

  0    
 

   = Rp178/jam 

Biaya penyusutan untuk satu cangkul adalah Rp178/jam x 1 buah = 

Rp178/jam 

c. Linggis Tanah  

       D  = 
    0 000−      00

           
   

     
 
     

  = 
       00

  0    
 

  = Rp 94,93/jam 

Biaya penyusutan untuk satu linggis tanah adalah Rp 94,93/jam x 1 buah = 

Rp 94,93/jam. 

Dengan demikian : 

Total biaya penyusutan  = Biaya Penyusutan Parang + Cangkul + Linggis  

    = Rp178/jam + Rp178/jam + Rp 94,93/jam 

       = Rp 450,93/jam 

atau untuk mendapatkan besarnya penyusutan per tahun, maka : 

 = Rp 450,93/jam x 750 jam/tahun 

 = Rp 338.197,5/tahun 

Bunga Modal 

     

 

 

Keterangan: 

B     = Bunga modal (Rp/jam) 

0,0p = Suku bunga/tahun (11%); suku bunga rill pada saat penelitian  

a. Parang 

                                        =
 
(  15     −  16 5  )(2+1)

2
 +    00)      

           
   

     
 

 

= 
 
(  133 5  )(3)

2
 +    00      

  0          
 

𝐵 =
 
(𝑀 − 𝑅)(𝑁 + 1)

2 + 𝑅 𝑥 0,0𝑝

𝑁 𝑥 𝑡
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   = 
 
  4  ,5  

2
 +    00      

  0          
 

   = 
   00   0+    00      

  0          
 

   = 
   0  0  

  0          
 

   = Rp 269,42 unit/tahun 

untuk mendapatkan besarnya bunga modal per jam, maka : 

 =
        

   0           
 = Rp0,4/jam 

b. Parang 

   =
 
(  15     −  16 5  )(2+1)

2
 +    00)      

           
   

     
 

 

= 
 
(  133 5  )(3)

2
 +    00      

  0          
 

   = 
 
  4  ,5  

2
 +    00      

  0          
 

   = 
   00   0+    00      

  0          
 

   = 
   0  0  

  0          
 

   = Rp 269,42 unit/tahun 

untuk mendapatkan besarnya bunga modal per jam, maka : 

 =
        

   0           
 = Rp0,4/jam 

c. Linggis Tanah 

 B =
 
(  8     −   8 8  )(2+1)

2
 +   00)      

           
   

     
 

 

= 
 
(   71 2  )(3)

2
 +   00      

  0          
 

  = 
 
   213 6  

2
 +   00      

  0          
 

  = 
    0   00+   00      

  0          
 

  = 
    0     

  0          
 

  = Rp 143,69 unit/tahun 

Untuk mendapatkan besarnya bunga modal per jam, maka: 

   =
   143,6  

 750           
 = Rp0,2/jam 
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Dengan demikian : 

 Total bunga modal  = Parang + Cangkul + Linggis Tanah 

= Rp269,42 + Rp269,42  + Rp 143,69 

= Rp 682,53 unit/tahun 

Total biaya tetap  

Biaya penyusutan +  Biaya modal 

= Rp 338.197,5/tahun + Rp 682,53 unit/tahun 

= Rp 338.880,03/tahun 

Biaya Tidak Tetap 

Jumlah Bibit Porang   = 7.000 Bibit 

Berat Pemanenan Porang  = 400 Kg 

Biaya Pupuk 

Pembelian pupuk kandang 

Harga pupuk perkilogram = Rp 5.000 

Jumlah pupuk yang dibutuhkan = 200 kg/tahun 

Biaya Variabel  = Rp 5.000/kg x 150 kg 

  = Rp 750.000 kg/tahun 

Pembelian pupuk SP 36 

Harga satu karung 50 kg  = Rp 145.000/sak 

Jumlah pupuk yang dibutuhkan  = 150 kg (3 sak) 

Biaya Variabel  = Rp 145.000/sak x 3 sak 

  = Rp 435.000/tahun 

Pembelian pupuk urea 

Harga satu karung 50 kg  = Rp 115.000/sak 

Jumlah pupuk yang dibutuhkan  = 150 kg (3 sak) 

Biaya Variabel  = Rp 70.000/sak x 3 sak 

  = Rp 345.000/tahun 
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Total Biaya Pupuk  

Pupuk Kandang + Pupuk SP 36 + pupuk Urea 

= Rp 750.000 + Rp 435.000+ Rp 345.000 

= Rp 1.530.000/tahun 

Biaya Herbisida 

Pembelian Herbisida 

Harga perliter  = Rp 90.000 

Jumlah pemakaian = 1 liter 

Biaya Variabel  = Rp 90.000 x 1 liter 

    = Rp 90.000/liter 

 

Biaya Bahan Bakar 

Pemakaian Bahan Bakar  

Harga Bahan Bakar = Rp 10.000,-/liter 

Jumlah pemakaian =  1 liter/hari  

 = Rp 10.000  x 1  liter/hari  

 = Rp 10.000 liter/hari 

Biaya Pengangkutan 

Pengangkutan merupakan bagian dalam kegiatan pemanenan porang. 

Porang akan diangkut untuk dijual ke pengepul dengan menggunakan 

kendaraan roda dua.  Biaya pengangkutan dihitung  

- Volume Pemanenan  = 400 Kg 

- Jarak tempuh   = 1  km 

- Biaya pengangkutan motor = Rp 0,-/trip 

- Daya tampung motor  = 100 Kg 

Jumlah trip   = 400 Kg : 100 Kg  = 4 trip  

- Total biaya pengangkutan = Rp10.00 x 4 trip 

    = Rp40.000/trip 
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Total biaya tidak tetap  

Biaya Pupuk +  Biaya Herbisida + Biaya Pengangkutan 

= Rp 1.530.000/tahun + Rp 90.000/liter + Rp 40.000/trip 

   = Rp 1.660.000/tahun 

 

Biaya Total 

Biaya total  = Biaya Tetap + Biaya Tidak Tetap 

   = Rp 338.880/tahun+Rp 1.660.000/tahun 

     = Rp 1.998.880/tahun 
 

Penerimaan (Pendapatan Kotor)  

Perhitungan penerimaan (pendapatan kotor) oleh Bapak Erwin yang menjual 

Porang sebanyak 400 Kg adalah : 

Pendapatan kotor = Harga Jual (Rp/kg) x Jumlah Produksi Umbi  

Jumlah Berat   = Rp 7.000/Kg x 400 kg 

    = Rp 2.800.000 kg/tahun 

Pendapatan Bersih 

Perhitungan pendapatan bersih oleh Bapak Erwin yang menjual Porang 

sebanyak 400 kg adalah : 

Biaya Total   = Rp 1.998.880/tahun 

Penerimaan   = Rp 2.800.000 kg/tahun 

Pendapatan Bersih = Penerimaan - Biaya Total 

 = Rp 2.800.000 kg/tahun - Rp 1.998.880/tahun

 = Rp 801.119,97/tahun 
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Lampiran 4. Biodata Responden 

No 
Nama 

Responden 
Desa Umur 

Pendidikan 

Terakhir 
Luas Lahan 

Luas Lahan 

ditanami 

Porang 

Status 

Kepemilikan 

Tanggungan 

Keluarga 

Pekerjaan 

Pokok 

1 Solong Limampoccoe 49 SD 0,8 0,25 Milik 4 Petani 

2 Yusuf Limampoccoe 50 SD 0,5 0,5 Milik 4 Petani 

3 Erwin Limampoccoe 29 S1 1,5 0,8 Milik 3 Petani 

4 Rusman Rompegading 30 SMP 1,2 0,6 Milik 5 Petani 

5 Suardi Rompegading 53 SMA 1,5 0,25 Milik 4 Petani 

6 Hamzah Rompegading 50 SMA 1,5 1 Milik 3 Petani 

Rata-Rata 49,08   2,57 0,62   3,58   
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Lampiran 5. Analisis Biaya 

Responden 
Hasil 

panen/kg 

Harga 

Jual 

(Rp) 

Biaya tetap Biaya tidak tetap Biaya Total 

(Rp) 

Penerimaan 

(Pendapatan 

Kotor) (Rp) 

Pendapatan 

Bersih (Rp) 

Cangkul Parang Linggis Tanah Pupuk Herbisida Pengangkutan 

Solong 100 7.000 150.000 150.000 80.000 930.000 90.000 20.000/trip 1.378.880 700.000 -678.880,03 

Yusuf 300 7.000 150.000 150.000 80.000 930.000 90.000 20.000/trip 1.378.880 2.100.000 721.119,97 

Erwin 400 7.000 150.000 150.000 80.000 1.530.000 90.000 40.000/trip 1.998.880 2.800.000 801.119,97 

Rusman 400 7.000 150.000 150.000 80.000 1.020.000 90.000 20.000/trip 1.468.880 2.800.000 1.331.119,97 

Suardi 500 7.000 150.000 150.000 80.000 930.000 90.000 20.000/trip 1.378.880 3.500.000 2.121.119,97 

Hamzah 150 7.000 150.000 150.000 80.000 930.000 90.000 20.000/trip 1.378.880 1.050.000 -328.880,03 
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Lampiran 6. Biaya Pupuk 

Responden 
Luas 

lahan 

Jumlah 

Porang 

ditanam 

(Bibit) 

Biaya Pupuk     

Pupuk 

Kandang 

(Rp/tahun) 

Jumlah 

pupuk 

(kg/tahun) 

Pupuk SP-36 

(Rp/tahun) 

Jumlah 

pupuk 

(kg/tahun) 

Pupuk 

Kompos 

(Rp/tahun) 

Jumlah 

pupuk 

(kg/tahun) 

Pupuk 

urea 

(kg/tahun) 

Jumlah 

pupuk 

(kg/tahun) 

Solong 0,8 5.000 500.000 100 290.000 100 140.000 100 - - 

Yusuf 0,5 7.000 500.000 100 290.000 100 140.000 100 - - 

Erwin 1,5 13.000 750.000 150 435.000 150 - - 345.000 150 

Rusman 1,2 8.000 500.000 100 290.000 100 - - 230.000 100 

Suardi 1,5 7.000 500.000 100 290.000 100 140.000 100 - - 

Hamzah 1,5 7.000 500.000 100 290.000 100 140.000 100 - - 

Jumlah 3.250.000 650 1.885.000 650 560.000 400 575.000 250 

Rata - Rata 541.667 108,3333 314.167 108,3333 140.000 100 287.500 125 
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Lampiran 7. Biaya Herbisida 

N

o 
Responden 

Luas 

Lahan 

Jumlah 

Porang 

ditanam 

(Bibit) 

Biaya Herbisida 

Herbisida 

(Rp) 

Jumlah 

Herbisida/liter 

1 Solong 0,8 5.000 90.000 1 

2 Yusuf 0,5 7.000 90.000 1 

3 Erwin 1,5 13.000 90.000 1 

4 Rusman 1,2 8.000 90.000 1 

5 Suardi 1,5 7.000 90.000 1 

6 Hamzah 1,5 7.000 90.000 1 

Total 540.000 6 

Rata - Rata 90.000 1 
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Lampiran 8. Persebaran Jenis Tanaman 

 

No Responden Jenis pohon 
Tanaman 

musiman 
Jenis porang 

1 Solong 

Mahoni (Swietenia 

mahagoni), Langsat 

(Lansium 

domesticum), Durian 

(Durio sp.), Jati 

(Tectona grandis), 

Akasia (Acasia sp.), 

Aren (Arenga 

pinnata) 

Jahe (Zingiber 

officinale) 

Amorpophallus 

muelleri 

2 Yusuf 

Jati (Tectona 

grandis), Kemiri 

(Alerites 

moluccanus), Kopi 

(Coffea sp.), Coklat 

(Theobroma cacao) 

Pisang (Musa 

sp.) 

Amorpophallus 

muelleri 

3 Erwin 

Jati (Tectona 

grandis), Puspa 

(Schima wallichii 

Dc.), Durian (Durio 

sp.), Rambutan 

(Nephelium 

lappaceum), Cengkeh 

(Syzygium 

aromaticum) 

Jahe (Zingiber 

officinale) 

Amorpophallus 

muelleri 

4 Rusman 

Jati (Tectona 

grandis), Nangka 

(Artocarpus 

heterophyllus), 

Kemiri (Alerites 

moluccanus) dan 

Mahoni (Swietenia 

mahagoni), 

Pisang (Musa 

sp.) 

Amorpophallus 

muelleri 

5 Suardi 

Kemiri (Alerites 

moluccanus), Jati 

(Tectona grandis), 

Kopi (Coffea sp.) dan 

Coklat (Theobroma 

cacao) 

Pisang (Musa 

sp.) 

Amorpophallus 

muelleri 

6 Hamzah 
Jati (Tectona 

grandis), 

Pisang (Musa 

sp.), Jahe 

(Zingiber 

officinale) 

Amorpophallus 

muelleri 
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Lampiran 9. Wawancara Petani Porang 

   

   

Gambar 8. Wawancara dengan Petani Porang 
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Lampiran 10. Siklus Pertumbuhan Tanaman Porang 

     

    

Gambar 9. Tanaman Porang 
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Lampiran11. Hasil Panen 

    

    

Gambar 10. Umbi Porang
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